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BAB III

ISU-ISU STRATEGI BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI
3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan SKPD
Isu lingkungan adalah yang tekait dengan tekanan akibat akumulasi dari tingkah laku manusia dalam memanfaatkan sumberdaya alam dan disertai dengan bencana alam yang lebih disebabkan oleh aktifitas alami bumi. Beberapa isu strategis terkait dengan perkembangan wilayah dan dampaknya terhadap lingkungan Sumatera Barat selama tahun-tahun lalu yang dapat lihat dari kondisi lingkungan dan kecendrungannya. 

Berikut ini adalah isu lingkungan Bapedalda Provinsi Sumatera Barat berdasarkan tupoksi pelayanan; 

(1) Isu pertama terkait masalah  Lahan dan Hutan. 
Permasalahan keterpaduan pengelolaan terutama menyangkut fungsi kawasan lindung lintas wilayah seperti  Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS) yang mencakup wilayah Provinsi Sumatera Barat, Provinsi Riau, Provinsi Jambi, Provinsi Bengkulu dan Provinsi Sumatera Selatan masih menjadi problema. 
Disamping itu pada tiap tahun masih cukup besar konversi lahan pertanian produktif menjadi kawasan terbangun/non pertanian dan masih terdapat lahan kritis pada beberapa daerah yaitu Kab. Solok Selatan; Kab. Limapuluh Kota; Kab. Pasaman dan Kab. Kep. Mentawai (>50.000 ha), selain itu pemanfaatan kawasan hutan untuk kegiatan non kehutanan, dan perambahan hutan lindung serta kebakaran hutan yang mengakibatkan kerusakan hutan dan lahan. Berdasarkan PemenHut No. 303/MenHut-2/2011 daerah-daerah yang mengalami perubahan fungsi kawasan hutan berdasarkan PemenHut No. 303/MenHut-2/2011, yaitu di Kab. Pasaman Barat (66.700 ha); Kab. Pasaman (12.600 ha); Kab. Tanah Datar (9700 ha) dan Kab. Padang Pariaman (40.690 ha).
(2) Isu kedua terkait masalah kuantitas dan kualitas air.

Perbedaan debit air sungai yang signifikan antara musim hujan dan musim kemarau seperti fluktuasi debit maksimal di sungai yang berada di wilayah Kab. Solok, Kota Padang dan Kota Pariaman dengan rasio debit batang Sumani 120; Bt. Gumanti 107; Bt. Arau 128,57; Bt. Limau Manis 158; Bt. Lantung 675; dan Bt. Manggau 479, untuk danau awal dan akhir tahun juga terjadi pencemaran yang menelan kerugian masyarakat milyaran rupiah akibat ikan mati di Danau Maninjau.
(3) Isu ketiga adalah menyangkut bencana alam.

Hal ini terkait dengan kondisi fisik Pulau Sumatera sebagai Great Sumatra Fault di sepanjang pesisir barat Sumatera dan Mentawai Fault di kepulauan Mentawai. Pada tahun 2011 bencana dominan terjadi adalah banjir di 12 daerah,terbesar di padang 480ha Pasaman Barat 175ha Agam dan Pesssel 10ha. Kerugian terbesar justru terjadi di Pessel 283 Milyar. Disamping itu longsor juga terjadi di Sawahlunto dengan kerugian 1,2 milyar.
Tekanan terbesar terhadap lingkungan adalah akibat aktifitas kependudukan. Dengan laju pertumbuhan jumlah penduduk 1,34 persen per tahun menyebabkan potensi kerusakan dan pencemaran lingkungan serta menimbulkan masalah sosial seperti kemiskinan, sarana dan prasarana air minum, kesehatan dan sampah. Berbagai sumber lain seperti pertanian, perkebunan, transportasi, industri dan pertambangan juga memberi kontribusi terhadap kerusakan dan pencemaran di Sumatera Barat, namun tekanan terbesar adalah akibat aktifitas penduduk dan pengembangan wilayah.

Untuk mengatasi segala tekanan persoalan dan permasalahan lingkungan tersebut dilakukan berbagai upaya diantaranya melakukan rahabilitasi lahan kritis, meningkatkan peran serta masyarakat, penegakan hukum dan penyelesaian kasus lingkungan serta penguatan kelembagaan melalui penyusunan produk hukum, peningkatan kapasitas personil bidang lingkungan hidup serta melalui program kerja yang telah terarah dalam upaya mengatasi isu kritis lingkungan hidup Sumatera Barat. Dengan demikian maka diharapkan pembangunan di Sumatera Barat tetap dalam koridor “Pelestarian Lingkungan”.
3.2 Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah Terpilih

Visi, misi, program kepala dan wakil kepala daerah terpilih Provinsi Sumatera Barat Tahun 2010-2105 adalah : “Terwujudnya Masyarakat Sumatera Barat Madani yang Adil, Sejahtera dan Bermartabat”
Sejahtera  dalam hal ini dimaksudkan adalah suatu kondisi masyarakat yang sudah cukup makmur yang ditandai oleh pendapatan masyarakat yang sudah dapat memenuhi kebutuhan yang diperlukan, tingkat pengangguran dan kemiskinan sudah sangat rendah, pendidikan yang sudah cukup tinggi dan berbadan sehat dan kuat. Disamping itu, pada masyarakat ini prasarana dan sarana pembangunan sudah mencukupi, lingkungan pemukinan telah tertata dengan baik serta terdapatnya kualitas lingkungan hidup yang baik, hijau, lestari dengan pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan.
Misi ke 4 adalah untuk mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan juga tidak kalah pentingnya untuk dapat mewujudkan masyarakat yang sejahtera dan berkelanjutan dalam jangka panjang. Kualitas lingkungan hidup yang baik dan menyenangkan akan dapat diwujudkan melalui pencegahan polusi udara, pengotoran air, mengupayakan lingkungan yang bersih dan segar, serta menerapkan rencana tata-ruang secara konsekuen. Termasuk dalam hal ini adalah pengelolaan sumberdaya alam berkelanjutan yang dapat diupayakan dengan memelihara kawasan hutan lindung, mencegah eksploitasi sumberdaya alam secara berlebihan, memelihara cadangan air, memelihara biota laut dan meningkatkan konservasi alam serta reboisasi hutan secara teratur dan terus menerus.  
Sedangkan program prioritas untuk mewujudkan misi 5 adalah: Peningkatan Mitigasi Bencana,  Peningkatan Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana, Penanganan Tanggap Darurat, Rehabilitasi dan Rekonstruksi Pasca Bencana, Rehabilitasi Hutan dan Lahan, Perlindungan & Konservasi Sumberdaya Hutan, Perlindungan dan Konservasi Sumberdaya Alam, Pengendalian Pencemaran dan Perusakan Lingkungan Hidup pada  Air, Lahan, Udara & Keanekaragaman Hayati, Penataan Lingkungan Berdasarkan Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan, Pengamanan dan Pengendalian Hutan Serta Mitigasi Perubahan Iklim, Pengelolaan dan Rehabilitasi Ekosistem Pesisir dan Laut.
3.3 Telaahan Renstra K/L dan Renstra SKPD
Secara umum, permasalahan lingkungan hidup pada tahun 2010 – 2014, masih akan dihadapkan pada pencemaran air, udara, sampah, dan limbah B3, terutama yang bersumber dari kegiatan industri dan jasa, rumah tangga (limbah domestik) dan sektor transportasi; kerusakan lingkungan di Daerah Aliran Sungai (DAS) dan ekosistem-ekosistem sensitif lainnya; potensi bencana lingkungan, terutama akibat kebakaran hutan dan lahan; serta memburuknya dampak yang dirasakan akibat fenomena perubahan iklim. 

Ada empat faktor peubah (change driver) dari luar Bapedalda Prop. Sumbar yang akan membentuk kondisi lingkungan strategis dalam melaksanakan fungsinya dalam perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, yaitu faktor ekonomi, faktor politik, faktor social, dan perkembangan teknologi. Pengaruhnya masing-masing dijelaskan dalam matriks analisis berikut ini: 
Tabel Potensi dan Permasalahan yang dipengaruhi lingkungan strategis eksternal

	Lingkungan strategis eksternal ; Kondisi Ekonomi

	Potensi
	Permasalahan

	Prioritas pemerintah terhadap penyediaan ”infrastruktur hijau” (prasarana pendukung pelestarian SDA dan LH)
	Laju pertumbuhan ekonomi yang masih menguras sumber daya alam dan lingkungan hidup dan rendahnya perhatian pelaku ekonomi dalam hal konservasi sumber daya alam

	Lingungan strategis eksternal : Kondisi Politik

	Tersedianya regulasi terkait perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
	Otonomi daerah dan orientasi pembangunan yang sektoral oleh daerah mempersulit singkronisasi pengelolaan lingkungan

	
	Aspek lingkungan hidup masih belum mainstream.

	
	Masih besarnya “gap” pengetahuan dan rincian operasional antara komitmen pemerintah pusat dengan implementasi di tingkat daerah.

	 Makin meningkatnya kelompok masyarakat yang memfasilitasi praktek pengelolaan sumber daya alam skala komunitas yang berkelanjutan
	Isu konflik pengelolaan sumber daya alam

	
	Keterbatasan akses terhadap sumber daya alam masih tinggi

	Kondisi strategis eksternal : Kondisi Sosial

	Akses terhadap air bersih meningkat dan meluas
	Tekanan kebutuhan akibat pertumbuhan penduduk terhadap kegiatan ekonomi

	Kondisi strategis eksternal : Perkembangan Teknologi

	Pesatnya perkembangan teknologi ramah lingkungan yang telah memiliki skala ekonomis
	Keterbatasan infrastruktur dan sistem informasi lingkungan hidup dapat menghambat akses terhadap pengetahuan penerapan teknologi ramah lingkungan


3.4 Penentuan Isu-Isu Strategis
Faktor strategis daerah pada dasarnya adalah unsur penting yang dapat dimanfaatkan untuk mendorong proses pembangunan yang dimiliki suatu negara atau daerah secara alamiah dan menonjol bila dibandingkan dengan daerah lain. Jika faktor strategis tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik dan tepat maka hal ini akan dapat mempercepat proses pencapaian tujuan pembangunan daerah yaitu meningkatnya kemakmuran masyarakat secara keseluruhan. Isu-isu pembangunan pokok pembangunan daerah dan bersifat strategis yang dimiliki oleh Provinsi Sumatera Barat.
Kualitas Lingkungan Hidup ditingkatkan melalui peningkatan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat tidak hanya meliputi aspek pendapatan, pendidikan dan kesehatan saja, tetapi juga termasuk penjagaan terhadap kualitas lingkungan hidup. Tanpa penjagaan kualitas lingkungan hidup yang baik, kemajuan ekonomi dan sosial menjadi kurang berarti bagi kesejahteraan masyarakat. Karena peningkatan kualitas lingkungan hidup merupakan isu strategi yang juga sangat penting dalam proses pembangunan daerah Sumatera Barat. Yang termasuk dalam isu strategis ini adalah: Perubahan tutupan lahan, penurunan kualitas air, tata kelola air, pengawasan ekploitasi sumberdaya alam, pengawasan pencemaran udara, sungai dan laut, peningkatan kebersihan kota dan lain-lainnya.
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